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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis, dan membuktikan 

pengaruh profitabilitas, leverage, free cash flow, dan total asset turnover terhadap 
nilai perusahaan pada subsektor perkebunan periode 2021–2025. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan 
keuangan tahunan perusahaan. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik 
purposive sampling dan diperoleh 10 perusahaan dengan periode pengamatan 
selama lima tahun, sehingga menghasilkan 50 data. Analisis data menggunakan 
regresi data panel dengan bantuan program EViews 14. Profitabilitas diukur dengan 
Return on Assets (ROA), Leverage diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER), free 
cash flow diukur berdasarkan arus kas operasi dikurangi belanja modal yang 
dinormalisasi terhadap total aset, total asset turnover diukur dengan perbandingan 
penjualan bersih terhadap total aset, sedangkan nilai perusahaan diukur dengan 
Price to Book Value (PBV).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Free 
cash flow tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Total asset turnover 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Secara simultan, profitabilitas, Leverage, 
free cash flow, dan total asset turnover berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur pendanaan dan efektivitas 
penggunaan aset merupakan faktor yang berperan dalam menjelaskan nilai 
perusahaan pada subsektor perkebunan selama periode penelitian. Implikasi 
penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan subsektor perkebunan perlu 
mengelola tingkat Leverage secara optimal dan meningkatkan efektivitas 
penggunaan aset dalam menghasilkan penjualan. Bagi investor, Leverage dan total 
asset turnover dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam menilai perusahaan, 
dengan tetap memperhatikan kondisi keuangan dan prospek perusahaan secara 
menyeluruh. 

 
Kata kunci: Profitabilitas, Leverage, Free cash flow, Total asset turnover, Nilai 

Perusahaan. 
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ABSTRACT 
 

 
This study aims to examine, analyze, and provide empirical evidence of the 

effects of profitability, leverage, free cash flow, and total asset turnover on firm 
value in the plantation subsector during the 2021–2025 period. This study employs 
a quantitative approach using secondary data obtained from companies’ annual 
financial statements. The sample was selected using purposive sampling, resulting 
in 10 companies observed over a five-year period, with a total of 50 observations. 
The data were analyzed using panel data regression with the assistance of EViews 
14. Profitability was measured using Return on Assets (ROA), leverage was 
measured using the Debt to Equity Ratio (DER), free cash flow was measured as 
operating cash flow minus capital expenditures and normalized by total assets, total 
asset turnover was measured by the ratio of net sales to total assets, and firm value 
was measured using Price to Book Value (PBV). 

The results indicate that profitability has no effect on firm value. Leverage 
has an effect on firm value. Free cash flow has no effect on firm value. Total asset 
turnover has an effect on firm value. Simultaneously, profitability, leverage, free 
cash flow, and total asset turnover have an effect on firm value. These findings 
indicate that funding structure and asset utilization efficiency play important roles 
in explaining firm value in the plantation subsector during the study period. The 
findings imply that plantation subsector companies need to manage leverage at an 
optimal level and improve the efficiency of asset utilization in generating sales. For 
investors, leverage and total asset turnover can serve as considerations when 
evaluating companies, while also taking into account their overall financial 
condition and business prospects. 
 
Keywords: Profitability, Leverage, Free cash flow, Total asset turnover, Firm Value. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Subsektor perkebunan merupakan salah satu bidang strategis dalam 

sektor pertanian Indonesia, dengan kontribusi besar terhadap pembentukan 

Produk Domestik Bruto (PDB), perdagangan internasional, penerimaan devisa 

negara, serta penyerapan tenaga kerja. Peran besar tersebut menunjukkan 

bahwa dinamikanya memiliki keterkaitan erat dengan aktivitas ekonomi dan 

kinerja perusahaan yang beroperasi di dalamnya. Meskipun memegang peran 

strategis, bidang perkebunan di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, 

seperti fluktuasi produksi, perubahan iklim, ketidakpastian harga komoditas, 

dan persoalan pengelolaan lahan, yang dapat memengaruhi kemampuan 

perusahaan dalam mengelola sumber daya serta mempertahankan kinerja 

keuangannya  (Silalahi et al., 2024). Kondisi ini menjadikan kinerja perusahaan 

sebagai hal yang penting untuk dicermati, karena tidak hanya mencerminkan 

kemampuan manajemen dalam menjalankan kegiatan operasional, tetapi juga 

menjadi salah satu pertimbangan investor dalam menilai prospek dan nilai 

perusahaan. 

Keberhasilan suatu usaha sangat ditentukan oleh kinerja 

perusahaannya. Pengukuran kinerja memiliki peran ganda, yaitu membantu 

manajemen dalam mengambil keputusan, sekaligus menjadi sarana untuk 

menunjukkan kredibilitas perusahaan kepada investor. Ketika kredibilitas ini 

terbangun dengan baik, investor menjadi lebih terdorong untuk menanamkan 
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modalnya (Andriyani et al., 2022). Kepercayaan yang lahir dari kredibilitas 

tersebut pada akhirnya membentuk cara pasar menilai perusahaan, yang 

dikenal sebagai nilai perusahaan. 

Tujuan mendasar berdirinya sebuah perusahaan adalah memaksimalkan 

nilainya. Tinggi rendahnya nilai perusahaan menjadi pertimbangan penting 

bagi investor sebelum menanamkan modal, semakin baik nilainya, semakin 

besar daya tariknya. Konsep ini kerap disandingkan dengan nilai pasar, 

mengingat kenaikan harga saham berpotensi mendatangkan kemakmuran bagi 

pemegang saham. Selain itu, nilai perusahaan juga mencerminkan peluang 

pertumbuhan di masa depan, bukan sekadar kondisi saat ini (Wahyuningrum & 

Sunarto, 2023). 

Nilai perusahaan turut dipengaruhi oleh kondisi internal perusahaan itu 

sendiri. Brigham & Houston (2019) menekankan bahwa pengelolaan aset, 

keputusan pendanaan, profitabilitas, dan arus kas adalah komponen inti 

manajemen keuangan yang menciptakan nilai perusahaan, sejalan dengan 

Damodaran (2012), yang menyatakan penilaian perusahaan ditentukan oleh 

karakteristik fundamentalnya yaitu pertumbuhan, risiko, dan pola arus kas. Di 

samping itu, nilai perusahaan juga dipengaruhi faktor eksternal di luar kendali 

perusahaan. Damodaran (2012) menyebut dinamika makroekonomi suku 

bunga, inflasi, kondisi perekonomian, dan situasi pasar memengaruhi nilai 

perusahaan melalui perubahan risiko, biaya modal, prospek pertumbuhan, dan 

ekspektasi arus kas, yang membentuk persepsi investor. Dengan demikian, 

nilai perusahaan terbentuk dari interaksi kondisi internal dan lingkungan 
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eksternal yang membentuk ekspektasi investor terhadap kinerja dan prospek 

perusahaan. 

Penelitian ini memfokuskan pada profitabilitas, leverage, free cash 

flow, dan total asset turnover, karena keempatnya mewakili aspek fundamental 

perusahaan yang dapat diamati melalui laporan keuangan, yaitu kemampuan 

menghasilkan laba, penggunaan utang, ketersediaan arus kas bebas, dan 

efisiensi penggunaan aset. Pemilihan ini merujuk pada Signaling Theory 

Spence (1973), yang memandang informasi keuangan perusahaan sebagai 

sinyal bagi investor dalam menilai kondisi dan prospek perusahaan. Leverage 

dan free cash flow secara khusus juga didasarkan pada Agency Theory, di mana 

pemisahan kepemilikan dan pengendalian dapat memicu konflik kepentingan 

antara manajer dan pemegang saham. Penggunaan utang berfungsi sebagai 

mekanisme pengawasan untuk menekan konflik tersebut (Jensen & Meckling, 

1976), sementara pengelolaan arus kas bebas berperan serupa sebagaimana 

dijelaskan dalam free cash flow hypothesis (Jensen, 1986). 

Periode 2021–2025 dipilih karena mencakup fase pemulihan ekonomi 

pascapandemi Covid-19, yang diwarnai fluktuasi harga komoditas, tekanan 

biaya produksi, perubahan kebijakan perdagangan, serta meningkatnya 

perhatian pelaku usaha terhadap aspek keberlanjutan. Selama periode tersebut, 

profitabilitas, leverage, arus kas bebas, efektivitas penggunaan aset, serta nilai 

perusahaan pada enam perusahaan sampel menunjukkan variasi yang cukup 

beragam, sebagaimana tersaji pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 
Data Perusahaan Sampel Subsektor Perkebunan yang Menunjukkan 

Fluktuasi Nilai Perusahaan Periode 2021–2025 
 

No Kode Nama Perusahaan Tahun ROA DER FCF TATO PBV 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 

2021 0,0680 0,4359 0,1359 0,8001 0,8637 
2022 0,0613 0,3150 0,0357 0,7463 0,6944 
2023 0,0377 0,2783 0,0632 0,7192 0,5992 
2024 0,0412 0,2410 0,1031 0,7576 0,5143 
2025 0,0569 0,1196 0,1446 1,0594 0,5876 

2 ANDI Andira Agro Tbk 

2021 -0,0065 0,9364 0,0160 0,7176 0,1511 
2022 -0,0243 0,8610 0,0478 0,7156 1,9586 
2023 -0,1480 1,0693 0,0053 0,5817 2,5583 
2024 -0,0658 1,1915 0,0542 0,5619 0,3511 
2025 -0,1381 1,5000 -0,0409 0,8309 2,1281 

3 PSGO Palma Serasih Tbk 

2021 0,0573 1,6192 0,0836 0,4733 2,8576 
2022 0,0622 1,4559 0,1144 0,4764 1,6322 
2023 0,1314 0,8690 0,1436 0,4902 1,1207 
2024 0,0888 0,6185 0,0673 0,5387 1,4597 
2025 0,1108 0,4635 0,1278 0,6390 1,4362 

4 GZCO Gozco Plantations Tbk 

2021 0,0070 0,8913 0,1131 0,3476 1,0263 
2022 0,0371 0,7747 0,0736 0,2712 0,4217 
2023 0,0011 0,8131 0,1122 0,3514 0,6163 
2024 0,0269 0,8842 0,0683 0,3466 0,5503 
2025 0,0491 0,7798 0,0280 0,3983 1,2202 

5 SIMP 
Salim Ivomas Pratama 
Tbk 

2021 0,0371 0,8184 0,0747 0,5464 0,3572 
2022 0,0418 0,7061 0,0659 0,4927 0,3032 
2023 0,0265 0,6119 0,0815 0,4571 0,2683 
2024 0,0586 0,5528 0,0360 0,4287 0,2443 
2025 0,0682 0,5558 0,0557 0,5089 0,3322 

6 SGRO Sampoerna Agro Tbk 

2021 0,1344 0,8187 0,1867 1,8624 3,8452 
2022 0,1154 0,9449 0,1178 2,0299 3,4685 
2023 0,1464 0,8519 0,0942 2,0967 3,4853 
2024 0,1224 0,9146 0,0670 2,1713 2,6048 
2025 0,1282 0,8187 0,1301 2,1755 2,9745 

Sumber: Data BEI, diolah peneliti (2026) 

Menurut Brigham & Houston (2019), nilai perusahaan mencerminkan 

kemampuan perusahaan menciptakan nilai bagi pemegang saham dalam jangka 

panjang, tergambar dari nilai sekarang atas arus kas yang akan dihasilkan 

perusahaan di masa depan. Penelitian ini mengukur nilai perusahaan 

menggunakan Price to Book Value (PBV) rasio harga pasar saham terhadap 

nilai buku per lembar saham; semakin besar rasionya, semakin tinggi penilaian 

pasar relatif terhadap nilai bukunya. Berdasarkan Tabel 1.1, PBV enam 



5 
 

perusahaan berfluktuasi selama 2021–2025. ANDI meningkat dari 0,1511 

(2021) menjadi 2,5583 (2023), turun menjadi 0,3511 (2024), lalu naik lagi 

menjadi 2,1281 (2025). AALI justru menurun dari 0,8637 (2021) menjadi 

0,5143 (2024) sebelum naik menjadi 0,5876 (2025). SGRO menurun dari 

3,8452 (2021) menjadi 2,6048 (2024) lalu naik menjadi 2,9745 (2025). 

Fluktuasi ini memperlihatkan bahwa penilaian pasar terhadap perusahaan 

perkebunan terus berubah sepanjang periode penelitian. 

Ramadhan & Santoso (2020) mengartikan profitabilitas sebagai 

kesanggupan suatu perusahaan dalam memperoleh laba dari serangkaian 

aktivitas operasionalnya, baik yang bersumber dari penjualan, pemanfaatan 

total aset, maupun modal yang dimiliki sendiri. Return on Assets (ROA) dipilih 

sebagai proksi profitabilitas dalam penelitian ini karena rasio tersebut 

menggambarkan sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba dari 

pemanfaatan asetnya. Berdasarkan Tabel 1.1, tingkat profitabilitas pada enam 

perusahaan menunjukkan perkembangan yang berbeda. AALI mengalami 

penurunan ROA dari 0,0680 pada 2021 menjadi 0,0377 pada 2023 sebelum 

meningkat menjadi 0,0569 pada 2025. PSGO mengalami peningkatan ROA 

dari 0,0573 pada 2021 menjadi 0,1314 pada 2023, sedangkan ANDI mencatat 

ROA negatif sepanjang periode penelitian. SGRO memiliki ROA yang relatif 

tinggi dan stabil, yaitu 0,1344 pada 2021 dan 0,1282 pada 2025. Perubahan 

profitabilitas tersebut tidak selalu sejalan dengan arah perubahan PBV. Pada 

ANDI, ROA menurun dari -0,0243 pada 2022 menjadi -0,1480 pada 2023, 

sedangkan PBV justru meningkat dari 1,9586 menjadi 2,5583. Sebaliknya, 
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ROA PSGO meningkat dari 0,0622 pada 2022 menjadi 0,1314 pada 2023, 

tetapi PBV menurun dari 1,6322 menjadi 1,1207. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan pergerakan antara profitabilitas dan penilaian 

pasar. 

Hasil penelitian terdahulu mengenai profitabilitas juga menunjukkan 

ketidakkonsistenan. Ramadhan & Santoso (2020), Zujeny et al. (2022), 

Selvianah & Hidayat (2022), serta Wahyuningrum & Sunarto (2023) 

mengungkapkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Berbeda halnya dengan Ahmad et al. (2024) dan 

Dewi & Hartono (2025)  mengemukakan hasil bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Perbedaan temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

belum sepenuhnya konsisten dan perlu diteliti lebih lanjut. 

Leverage mencerminkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap 

sumber pendanaan eksternal berupa utang dalam menjalankan aktivitas 

usahanya. Semakin tinggi tingkat leverage suatu perusahaan, semakin besar 

pula eksposur risiko keuangan yang dihadapi, mengingat komposisi pendanaan 

lebih banyak berasal dari pihak kreditor dibandingkan dari modal internal 

perusahaan (Halim, 2015 dalam Zujeny et al., 2022). Proksi leverage yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio (DER), mengingat 

rasio tersebut menunjukkan perbandingan antara total kewajiban perusahaan 

dengan total modal sendiri yang dimilikinya. Berdasarkan Tabel 1.1, DER pada 

enam perusahaan menunjukkan pola yang beragam. AALI mengalami 
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penurunan DER dari 0,4359 pada 2021 menjadi 0,1196 pada 2025, sedangkan 

ANDI mengalami peningkatan dari 0,9364 pada 2021 menjadi 1,5000 pada 

2025. PSGO menunjukkan penurunan DER yang cukup besar dari 1,6192 pada 

2021 menjadi 0,4635 pada 2025. Sementara itu, GZCO, SIMP, dan SGRO 

mengalami perubahan DER selama periode penelitian. Perubahan leverage 

tidak selalu sejalan dengan arah perubahan PBV. SIMP, misalnya, mengalami 

penurunan DER dari 0,8184 pada 2021 menjadi 0,5528 pada 2024, tetapi PBV 

juga menurun dari 0,3572 menjadi 0,2443. Sebaliknya, ANDI mengalami 

peningkatan DER hingga 1,5000 pada 2025, sedangkan PBV berfluktuasi 

cukup tajam. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perubahan leverage belum 

selalu sejalan dengan perubahan penilaian pasar. 

Hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh leverage terhadap nilai 

perusahaan juga masih beragam. Zujeny et al. (2022) mendapati leverage 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan itu, 

Selvianah & Hidayat (2022) dan Wahyuningrum & Sunarto (2023)  

menemukan bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Sementara itu, Ramadhan & Santoso (2020) serta Ahmad et al. 

(2024) justru mendapati leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Perbedaan arah maupun signifikansi ini memperlihatkan bahwa 

hubungan leverage dengan nilai perusahaan belum konsisten dari satu 

penelitian ke penelitian lain. 
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Brigham & Houston (2019) menerangkan bahwa free cash flow adalah 

kas yang dapat ditarik dari perusahaan tanpa mengganggu kemampuannya 

untuk tetap beroperasi dan memperoleh arus kas di masa mendatang. Dalam 

penelitian ini, free cash flow digambarkan sebagai kas yang tersedia bagi 

perusahaan setelah kebutuhan investasinya terpenuhi. Berdasarkan Tabel 1.1, 

free cash flow pada enam perusahaan menunjukkan pola yang beragam. AALI 

mengalami peningkatan free cash flow dari 0,0357 pada 2022 menjadi 0,1446 

pada 2025, sedangkan PSGO mengalami perubahan dari 0,1436 pada 2023 

menjadi 0,1278 pada 2025. GZCO mengalami penurunan free cash flow dari 

0,1131 pada 2021 menjadi 0,0280 pada 2025, sementara ANDI mencatat free 

cash flow negatif sebesar -0,0409 pada 2025. Perubahan yang terjadi tidak 

selalu membuat PBV ikut bergerak ke arah yang sama. GZCO, misalnya, 

mengalami penurunan free cash flow dari 0,0683 pada 2024 menjadi 0,0280 

pada 2025, tetapi PBV justru meningkat dari 0,5503 menjadi 1,2202. ANDI 

juga mencatat free cash flow negatif pada 2025, tetapi PBV meningkat dari 

0,3511 pada 2024 menjadi 2,1281 pada 2025. Kondisi tersebut menjelaskan 

bahwa perubahan free cash flow belum selalu sejalan dengan perubahan 

penilaian pasar. 

Hasil penelitian Ginanjar & Mildawati (2020), Zurriah (2021), serta 

Jayanti & Iswara (2023) menunjukkan bahwa free cash flow berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sebaliknya, Fahira et al. 

(2025) menemukan pengaruh negatif dan signifikan, sedangkan Selvianah & 

Hidayat (2022) serta Fitri (2025) tidak menemukan pengaruh yang signifikan. 
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Perbedaan temuan tersebut mengindikasikan bahwa pengaruh free cash flow 

terhadap nilai perusahaan belum sepenuhnya konsisten, sehingga masih perlu 

dikaji lebih dalam. 

Total Asset Turnover (TATO) menggambarkan efektivitas perusahaan 

memanfaatkan aset untuk menghasilkan penjualan, semakin tinggi TATO, 

semakin efektif pengelolaan aset dalam menghasilkan laba, sekaligus menarik 

minat investor dan berpotensi mendorong kenaikan harga saham serta PBV 

(Hery, 2017 dalam Sirait et al., 2023). Penelitian ini menggunakan TATO 

karena rasio ini dapat mencerminkan seberapa efisien perusahaan dalam 

memanfaatkan asetnya guna menunjang aktivitas operasional serta 

menghasilkan pendapatan. Berdasarkan Tabel 1.1, TATO pada enam 

perusahaan menunjukkan perkembangan yang berbeda. AALI mengalami 

peningkatan TATO dari 0,8001 pada 2021 menjadi 1,0594 pada 2025. PSGO 

juga mengalami peningkatan dari 0,4733 menjadi 0,6390, sedangkan SGRO 

meningkat dari 1,8624 menjadi 2,1755. Di sisi lain, SIMP mengalami 

penurunan TATO dari 0,5464 pada 2021 menjadi 0,4287 pada 2024 sebelum 

meningkat menjadi 0,5089 pada 2025. Naik turunnya TATO tidak selalu 

bergerak searah dengan perubahan PBV. SGRO, misalnya, mengalami 

peningkatan TATO dari 1,8624 pada 2021 menjadi 2,1755 pada 2025, tetapi 

PBV menurun dari 3,8452 menjadi 2,9745. PSGO juga mengalami peningkatan 

TATO dari 0,4733 pada 2021 menjadi 0,6390 pada 2025, sedangkan PBV 

menurun dari 2,8576 menjadi 1,4362. Fenomena ini menunjukkan bahwa 
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peningkatan efisiensi aset belum tentu sejalan dengan penilaian pasar yang ikut 

membaik. 

Penelitian Sirait et al. (2023) serta Susilowati & Meidiyustiani (2023) 

menemukan bahwa total asset turnover berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Di sisi lain, Rachmawati et al. (2022) menemukan total asset 

turnover berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, 

sedangkan Hadi et al. (2024) tidak menemukan pengaruh yang signifikan. 

Perbedaan temuan tersebut mengindikasikan bahwa pengaruh total asset 

turnover terhadap nilai perusahaan belum sepenuhnya konsisten. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat perbedaan pola antara 

profitabilitas, leverage, free cash flow, dan total asset turnover dengan nilai 

perusahaan pada subsektor perkebunan selama 2021–2025, disertai perbedaan 

temuan penelitian terdahulu baik dari sisi arah maupun signifikansi 

pengaruhnya. Kesenjangan antara fenomena empiris dan hasil penelitian 

terdahulu ini menandakan adanya research gap yang perlu dikaji lebih dalam. 

Dengan demikian, penelitian ini mengambil judul "Pengaruh Profitabilitas, 

Leverage, Free Cash Flow, dan Total Asset Turnover terhadap Nilai Perusahaan 

pada Subsektor Perkebunan Periode 2021–2025." 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Mengacu pada uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan yang melandasi dilakukannya penelitian ini: 

1. Nilai perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021–2025 mengalami fluktuasi, yang menunjukkan 

adanya perubahan cara pasar menilai perusahaan sepanjang periode 

penelitian. 

2. Profitabilitas perusahaan subsektor perkebunan berfluktuasi selama periode 

2021–2025, tetapi pergerakannya tidak selalu searah dengan perubahan 

nilai perusahaan. 

3. Leverage perusahaan subsektor perkebunan turut mengalami fluktuasi pada 

periode 2021–2025, namun perubahannya belum selalu diikuti oleh 

pergerakan nilai perusahaan. 

4. Free cash flow pada perusahaan subsektor perkebunan berfluktuasi 

sepanjang periode penelitian, tetapi perubahannya belum menunjukkan 

hubungan yang konsisten dengan nilai perusahaan. 

5. Total asset turnover sebagai indikator efisiensi penggunaan aset mengalami 

perubahan selama periode penelitian, namun pergerakannya belum selalu 

sejalan dengan perubahan nilai perusahaan.  

6. Berbagai penelitian terdahulu mengenai pengaruh profitabilitas, leverage, 

free cash flow, dan total asset turnover terhadap nilai perusahaan masih 

menunjukkan hasil yang beragam dan belum konsisten. Hal ini 

mengindikasikan adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut pada 
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perusahaan subsektor perkebunan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

periode 2021–2025. 

 
1.3 Batasan Masalah 

Dengan mempertimbangkan identifikasi masalah dan batasan 

penelitian sebelumnya, penelitian ini dibatasi pada pengujian pengaruh 

profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA), leverage yang 

diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER), free cash flow (FCF), dan 

total asset turnover (TATO) terhadap nilai perusahaan yang diproksikan 

dengan Price to Book Value (PBV) pada perusahaan subsektor perkebunan 

periode 2021–2025. 

 
1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

dipaparkan, rumusan masalah penelitian ini disusun sebagai berikut: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada subsektor 

perkebunan periode 2021–2025?  

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada subsektor 

perkebunan periode 2021–2025?  

3. Apakah free cash flow berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

subsektor perkebunan periode 2021–2025?  

4. Apakah total asset turnover berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

subsektor perkebunan periode 2021–2025?  
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5. Apakah profitabilitas, leverage, free cash flow, dan total asset turnover 

secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada subsektor 

perkebunan periode 2021–2025? 

 
1.5 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui, menganalisis, dan membuktikan pengaruh profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan pada subsektor perkebunan periode 2021–2025.  

2. Mengetahui, menganalisis, dan membuktikan pengaruh leverage terhadap 

nilai perusahaan pada subsektor perkebunan periode 2021–2025.  

3. Mengetahui, menganalisis, dan membuktikan pengaruh free cash flow 

terhadap nilai perusahaan pada subsektor perkebunan periode 2021–2025.  

4. Mengetahui, menganalisis, dan membuktikan pengaruh total asset turnover 

terhadap nilai perusahaan pada subsektor perkebunan periode 2021–2025.  

5. Mengetahui, menganalisis, dan membuktikan pengaruh profitabilitas, 

leverage, free cash flow, dan total asset turnover secara simultan terhadap 

nilai perusahaan pada subsektor perkebunan periode 2021–2025. 
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1.6 Kegunaan Penelitian 

Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh sejumlah manfaat sebagai 

beriku: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan keilmuan, khususnya 

di bidang manajemen keuangan dan pasar modal, serta dapat menjadi acuan 

bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji nilai perusahaan, profitabilitas, 

leverage, free cash flow, dan total asset turnover. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pertimbangan 

bagi manajemen perusahaan dalam mengambil keputusan keuangan 

terkait upaya peningkatan nilai perusahaan, melalui pengelolaan 

profitabilitas, leverage, free cash flow, dan total asset turnover yang lebih 

baik. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta bahan 

pertimbangan bagi investor dalam menilai kondisi keuangan perusahaan, 

khususnya dalam pengambilan keputusan investasi pada perusahaan 

subsektor perkebunan. 

c. Penelitian ini diharapkan pula dapat menambah referensi dan sumber 

informasi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih lanjut 

faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaa. 
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